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Abstract. This research aims to analyze the influence of price and product quality on purchasing decisions with 

purchase intention as a mediation variable in UMKM of Kacang Kulit Cap AS in Blora Regency. The method 

used is quantitative with an associative approach and multiple linear regression analysis using SmartPLS 

software. The sample of this study consisted of 389 respondents who were selected using the simple random 

sampling technique. Research results show that price and product quality have a positive and significant effect 

on purchase intention, while product quality does not have a direct significant effect on purchasing decisions. 

Purchase intention is proven to play a role as a significant mediation variable between price and product quality 

with purchasing decisions. These findings show that competitive prices and good product quality can increase 

purchase intention and purchasing decisions, thus providing practical implications for UMKM to continue to 

improve their pricing strategies and product quality. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian dengan minat beli sebagai variabel mediasi pada UMKM Kacang Kulit Cap AS di Kabupaten Blora. 

Pendekatan kuantitatif digunakan dengan metode analisis regresi linier berganda dan analisis jalur menggunakan 

perangkat lunak SmartPLS. Sampel terdiri dari 389 responden yang dipilih menggunakan teknik simple random 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga dan kualitas produk memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli, sedangkan kualitas produk tidak berpengaruh langsung signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Minat beli terbukti sebagai mediasi signifikan antara harga dan kualitas produk dengan 

keputusan pembelian. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi harga dan peningkatan 

kualitas produk pada UMKM.  

 

Kata kunci: Harga, Kualitas Produk, Minat Beli, Keputusan Pembelian, UMKM 

 

1. LATAR BELAKANG 

Harga dan kualitas produk memainkan peran penting dalam mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen, terutama di sektor UMKM yang menghadapi persaingan ketat dan 

beragam preferensi pelanggan. Untuk UMKM, seperti Kacang Kulit Cap AS di Kabupaten 

Blora, menetapkan harga yang tepat dan menjaga kualitas produk menjadi kunci utama dalam 

menarik minat dan mempertahankan loyalitas konsumen. Dalam persaingan yang terus 

meningkat, konsumen tidak hanya mempertimbangkan harga, tetapi juga kualitas produk 

dalam memilih produk yang mereka beli. 

Penelitian sebelumnya (Kotler & Keller, 2016; Tjiptono, 2012) menunjukkan bahwa 

harga dan kualitas mempengaruhi minat beli dan keputusan pembelian. Namun, terdapat 

research gap yang perlu dieksplorasi lebih lanjut, yaitu terkait peran minat beli sebagai variabel 
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mediasi. Beberapa studi menunjukkan hasil berbeda tentang pengaruh harga terhadap minat 

beli, seperti penelitian oleh Bagaskara & Ngatno (2021) yang menemukan pengaruh positif, 

sedangkan Aptaguna & Pitaloka (2016) menemukan sebaliknya. Demikian pula, penelitian 

tentang pengaruh kualitas produk terhadap minat beli dan keputusan pembelian menunjukkan 

hasil yang tidak konsisten (Fikhri et al., 2022; Hananto, 2021). Selain itu, peran mediasi minat 

beli antara harga dan kualitas terhadap keputusan pembelian juga belum sepenuhnya jelas, 

dengan hasil yang bervariasi (Budiatmo, 2021; Lisdiani & Annisa, 2022). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi gap tersebut dan memperjelas peran mediasi minat beli dalam 

hubungan antara harga, kualitas, dan keputusan pembelian. 

Selain itu, peran minat beli sebagai variabel mediasi menjadi semakin relevan untuk 

diteliti karena faktor ini mencerminkan ketertarikan awal konsumen yang berfungsi sebagai 

penghubung dalam proses pengambilan keputusan. Dalam konteks UMKM, yang memiliki 

keterbatasan sumber daya pemasaran, pemahaman yang mendalam tentang bagaimana harga 

dan kualitas produk dapat memengaruhi minat beli serta keputusan pembelian menjadi sangat 

penting. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai peran minat 

beli sebagai variabel mediasi yang mampu memperkuat pengaruh harga dan kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian, sehingga UMKM dapat lebih fokus dalam merancang strategi 

yang efektif untuk menarik minat konsumen. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh harga dan kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian dengan minat beli sebagai variabel mediasi pada UMKM Kacang Kulit 

Cap AS. Dengan menggunakan metode kuantitatif melalui analisis regresi linier berganda dan 

analisis jalur dengan perangkat lunak SmartPLS, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan tentang bagaimana strategi harga dan kualitas dapat dioptimalkan guna meningkatkan 

daya tarik dan keputusan pembelian konsumen. 

 

Gambar 1 pengembangan model penelitian 

Sumber : dikembangkan untuk studi ini (2024) 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Harga 

Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayar oleh konsumen untuk memperoleh 

suatu produk atau layanan. Menurut Kotler dan Keller (2016), harga merupakan satu-satunya 

elemen dalam bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, sementara elemen lainnya 

hanya menciptakan biaya. Harga dianggap sebagai faktor penting dalam keputusan pembelian 

karena berkaitan langsung dengan persepsi konsumen terhadap nilai produk. Konsumen 

cenderung memilih produk dengan harga yang dianggap sesuai dengan kualitas yang 

ditawarkan, sehingga memengaruhi minat beli dan keputusan pembelian. 

Indikator-indikator harga dalam penelitian ini, mengacu pada Kotler & Keller (2016) dan 

Kotler & Armstrong (2012), mencakup: 

Ketercapaian harga yang ditawarkan: Harga harus berada dalam kisaran yang wajar 

bagi konsumen. 

a. Kesesuaian harga pada kualitas: Harga produk harus sebanding dengan kualitas produk 

yang ditawarkan. 

b. Persaingan harga: Harga produk dibandingkan dengan produk sejenis dari pesaing. 

c. Kesesuaian manfaat dengan harga: Manfaat yang diperoleh konsumen harus sesuai 

dengan jumlah uang yang dikeluarkan. 

Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Bagaskara et al. (2021) dan Gunarsih 

et al. (2021), menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 

dan keputusan pembelian. Namun, beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Aptaguna 

dan Pitaloka (2023), menemukan bahwa harga tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh harga mungkin dipengaruhi oleh faktor 

lain, seperti persepsi nilai atau kondisi persaingan di pasar. 

 

Kualitas Produk 

Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk memenuhi atau bahkan 

melampaui ekspektasi konsumen. Menurut Tjiptono (2012), kualitas produk melibatkan 

beberapa aspek, termasuk daya tahan, kesan kualitas, dan estetika. Kualitas produk yang baik 

dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen, serta mendorong minat beli dan 

keputusan pembelian. Indikator kualitas produk dalam penelitian ini meliputi: 

a. Daya tahan: Ketahanan atau keawetan produk ketika digunakan. 

b. Kesan kualitas: Citra produk yang menunjukkan kualitasnya. 

c. Estetika: Tampilan fisik atau desain produk yang menarik. 
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Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda mengenai pengaruh 

kualitas produk terhadap minat beli dan keputusan pembelian. Misalnya, penelitian oleh Fikhri 

et al. (2022) menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli, sedangkan penelitian oleh Halim dan Iskandar (2019) menemukan bahwa kualitas 

produk tidak selalu memengaruhi minat beli secara signifikan. Perbedaan hasil ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti variasi produk yang diteliti atau persepsi konsumen 

terhadap kualitas. 

 

Minat Beli 

Minat beli adalah kecenderungan konsumen untuk mempertimbangkan membeli 

produk tertentu. Menurut Schiffman dan Kanuk (2007), minat beli merupakan sikap yang 

mencerminkan keinginan untuk mencari informasi lebih lanjut, mencoba, atau memiliki 

produk. Minat beli adalah langkah awal dalam proses keputusan pembelian, di mana konsumen 

yang memiliki minat beli tinggi lebih mungkin untuk membuat keputusan pembelian yang 

sebenarnya. Indikator minat beli dalam penelitian ini mencakup: 

a. Tertarik mencari informasi: Kecenderungan konsumen untuk mencari tahu lebih lanjut 

mengenai produk. 

b. Tertarik mencoba: Keinginan konsumen untuk mencoba produk tersebut. 

c. Mempertimbangkan untuk membeli: Konsumen mulai mempertimbangkan untuk 

melakukan pembelian. 

d. Ingin mengetahui produk: Ketertarikan untuk memahami produk lebih lanjut. 

e. Ingin memiliki produk: Hasrat untuk memiliki produk tersebut. 

Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Febiyati dan Aqmala (2022), 

menunjukkan bahwa minat beli berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Namun, penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh Arifin dan Shelvi (2022), 

menyatakan bahwa minat beli tidak selalu berdampak signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Perbedaan ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain mungkin juga memainkan 

peran penting dalam keputusan akhir konsumen. 

 

Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian adalah keputusan akhir yang dibuat konsumen untuk membeli 

produk tertentu setelah mempertimbangkan berbagai faktor. Kotler (2007) mengidentifikasi 

keputusan pembelian sebagai hasil dari proses psikologis konsumen dalam mengevaluasi 

kebutuhan dan alternatif produk. Keputusan pembelian ini dipengaruhi oleh variabel-variabel 
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seperti harga, kualitas produk, dan minat beli. Indikator keputusan pembelian dalam penelitian 

ini mencakup: 

a. Keyakinan membeli produk: Tingkat kepercayaan konsumen dalam memilih produk 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

b. Kebiasaan melakukan pembelian: Frekuensi atau keteraturan pembelian produk. 

c. Mereferensikan produk: Kecenderungan konsumen untuk merekomendasikan produk 

kepada orang lain. 

d. Membeli kembali: Kemungkinan konsumen melakukan pembelian ulang. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti harga dan kualitas 

produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, seperti yang ditemukan dalam 

penelitian oleh Shabrina dan Budiatmo (2020). Namun, beberapa penelitian, seperti yang 

dilakukan oleh Nuha et al. (2022), menunjukkan hasil yang berbeda, di mana harga tidak selalu 

memiliki pengaruh yang signifikan.  

 

Minat Beli sebagai Variabel Mediasi 

Minat beli berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara harga dan kualitas 

produk dengan keputusan pembelian. Menurut penelitian Suhendra dan Nasution (2023), minat 

beli dapat memperkuat pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian. 

Minat beli memberikan gambaran mengenai kecenderungan konsumen dalam merespons 

kualitas dan harga suatu produk sebelum akhirnya membuat keputusan untuk membeli.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk 

menguji hubungan antarvariabel menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Populasi 

terdiri dari konsumen UMKM Kacang Kulit Cap AS pada tahun 2023, berjumlah sekitar 12.673 

orang, dan ukuran sampel dihitung menggunakan rumus Slovin, yang menghasilkan 389 

responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis skala Likert, dan analisis 

dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil uji koefisien jalur menunjukkan bahwa variabel Harga berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian dengan nilai P-Values sebesar 0,003. Nilai koefisien positif 

0,268 menunjukkan bahwa semakin tinggi harga yang sesuai dengan harapan konsumen, maka 
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semakin tinggi pula kemungkinan mereka untuk memutuskan pembelian produk. Temuan ini 

mendukung penelitian Kotler & Keller (2016), yang mengindikasikan bahwa harga yang sesuai 

dengan kualitas akan meningkatkan keyakinan dan keputusan konsumen untuk membeli. 

Selain itu, penelitian oleh Cindy Magdalena Gunarsih et al. (2021) dan Sekar Ayu Shabrina 

dan Agung Budiatmo (2020) juga menunjukkan bahwa harga yang kompetitif secara signifikan 

mempengaruhi keputusan pembelian. 

 

Pengaruh Harga terhadap Minat Beli 

Hasil uji menunjukkan bahwa Harga berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli 

dengan nilai P-Values sebesar 0,000 dan koefisien jalur positif sebesar 0,378. Ini berarti bahwa 

konsumen cenderung lebih tertarik untuk mencari informasi, mencoba, hingga memiliki 

produk ketika harga yang ditawarkan sesuai dengan manfaat yang diperoleh. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian Kotler & Armstrong (2012), yang menyatakan bahwa harga yang 

kompetitif dapat meningkatkan minat beli konsumen. Penelitian oleh Nicodemus Naredra 

Bagaskara dan Ngatno (2021) juga menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh positif 

terhadap minat beli, mendukung hasil yang diperoleh dalam penelitian ini. 

 

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil uji menunjukkan bahwa Kualitas Produk tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian, dengan nilai P-Values sebesar 0,252. Hal ini mengindikasikan 

bahwa meskipun kualitas produk dapat berperan dalam menarik konsumen, faktor ini bukanlah 

yang utama dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Salah satu kemungkinan penyebabnya 

adalah bahwa konsumen UMKM Kacang Kulit Cap AS mungkin lebih terpengaruh oleh faktor 

harga dan minat beli dalam menentukan keputusan pembelian mereka. Penelitian oleh Djoko 

Hananto (2021) juga menemukan hasil serupa, di mana kualitas produk tidak terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian lain oleh Nico Rifanto Halim 

dan Donant Alananto Iskandar (2019) juga mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa 

kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, menekankan 

bahwa konsumen mungkin lebih memperhatikan faktor lain, seperti harga dan minat beli. 

 

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli 

Uji koefisien jalur menunjukkan bahwa variabel Kualitas Produk berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Beli, dengan nilai P-Values sebesar 0,000 dan koefisien positif 

sebesar 0,507. Artinya, kualitas produk yang baik cenderung meningkatkan minat beli 



 
 
 

e-ISSN: 2963-5292 -p-ISSN: 2963-4989, Hal 233-243 
 

konsumen. Temuan ini mendukung teori Tjiptono (2012), yang menyatakan bahwa daya tahan, 

estetika, dan kesan kualitas dari produk dapat meningkatkan daya tarik bagi konsumen untuk 

mencari informasi lebih lanjut dan mempertimbangkan pembelian. Penelitian oleh Dian Nur 

Fikhri et al. (2022) dan Prasetiawan et al. (2021) juga sejalan dengan hasil ini, menunjukkan 

bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat beli. 

 

Pengaruh Minat Beli terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Minat Beli memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian dengan nilai P-Values sebesar 0,000 dan koefisien positif 

sebesar 0,329. Hal ini menunjukkan bahwa ketika konsumen sudah memiliki minat atau 

ketertarikan awal terhadap produk, maka peluang mereka untuk membeli produk tersebut 

menjadi lebih besar. Hasil ini sejalan dengan penelitian Schiffman & Kanuk (2007), yang 

menyebutkan bahwa minat beli menjadi langkah awal sebelum konsumen memutuskan untuk 

membeli. Penelitian oleh Lannita Febiyati dan Diana Aqmala (2022) juga mendukung bahwa 

minat beli berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

 

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian melalui Minat Beli 

Dari uji pengaruh tidak langsung, didapati bahwa Harga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian melalui Minat Beli, dengan nilai P-Values sebesar 0,001 dan 

koefisien jalur sebesar 0,124. Artinya, harga yang sesuai tidak hanya berpengaruh langsung 

terhadap keputusan pembelian tetapi juga memengaruhi keputusan tersebut melalui 

peningkatan minat beli konsumen. Temuan ini memperkuat teori bahwa minat beli berfungsi 

sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam memperkuat hubungan antara harga dengan 

keputusan pembelian, yang juga didukung oleh penelitian Ayumi B dan Agung Budiatmo 

(2021). Penelitian oleh Muhamad Riski Pauzi et al. (2023) juga sejalan, menunjukkan bahwa 

minat beli mampu memediasi pengaruh harga terhadap keputusan pembelian, mengindikasikan 

pentingnya peran minat beli dalam proses pengambilan keputusan konsumen. 

 

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian melalui Minat Beli 

Hasil uji pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa Kualitas Produk berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian melalui Minat Beli dengan nilai P-Values sebesar 

0,001 dan koefisien sebesar 0,167. Ini menunjukkan bahwa kualitas produk yang baik akan 

memengaruhi keputusan pembelian melalui minat beli. Artinya, kualitas produk yang sesuai 

harapan dapat meningkatkan minat beli yang pada akhirnya memengaruhi keputusan 



 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI HARGA DAN KUALITAS PRODUK 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN MELALUI MINAT BELI SEBAGAI VARIABEL 

INTERVENING DI UMKM KACANG KULIT CAP AS 
 

240     Jurnal Manajemen, Bisnis dan Akuntansi -  Vol. 3 No. 4 November 2024 
 
 
 

pembelian. Temuan ini mendukung penelitian Tjiptono (2012), yang menyatakan bahwa 

persepsi positif terhadap kualitas produk akan memperkuat minat beli konsumen yang 

berpotensi memperkuat keputusan pembelian. Penelitian oleh Tri Lestari dan Suharyanto 

(2022) juga mengkonfirmasi bahwa minat beli dapat memediasi hubungan antara kualitas 

produk dan keputusan pembelian, mempertegas pentingnya kualitas dalam menarik perhatian 

konsumen. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Harga berpengaruh langsung dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (P-Values 

0,003), menunjukkan bahwa harga yang dinilai sesuai meningkatkan kecenderungan 

konsumen untuk membeli. 

b. Harga secara signifikan memengaruhi Minat Beli (P-Values 0,000); harga kompetitif 

menarik konsumen untuk mencari informasi dan mempertimbangkan pembelian. 

c. Kualitas Produk tidak berpengaruh langsung pada Keputusan Pembelian (P-Values 

0,252), menunjukkan bahwa konsumen UMKM lebih memperhatikan harga dan minat 

beli. 

d. Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli (P-Values 0,000); produk 

berkualitas tinggi menarik minat konsumen untuk lebih mengenal atau membeli 

produk. 

e. Minat Beli signifikan terhadap Keputusan Pembelian (P-Values 0,000), di mana minat 

yang tinggi pada produk mendorong keputusan pembelian. 

f. Harga memengaruhi Keputusan Pembelian melalui Minat Beli (P-Values 0,001); harga 

yang dianggap sesuai meningkatkan keputusan pembelian secara langsung dan melalui 

peningkatan minat beli. 

g. Kualitas Produk memengaruhi Keputusan Pembelian melalui Minat Beli (P-Values 

0,001); kualitas produk yang baik menambah minat beli yang pada akhirnya mendorong 

keputusan pembelian. 

 

Saran 

a. Bagi UMKM Kacang Kulit Cap AS 

1) Penguatan Strategi Harga dan Promosi   

UMKM Kacang Kulit Cap AS perlu meningkatkan promosi dan strategi pemasaran 

dengan cara melakukan kampanye yang lebih agresif untuk meningkatkan kesadaran 

tentang kualitas produk dan harga yang bersaing. Promosi yang efektif dapat 
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meningkatkan minat beli konsumen. Selain itu, UMKM perlu memastikan kesesuaian 

harga dengan kualitas yang ditawarkan untuk menarik perhatian konsumen. Program 

promosi yang menarik, seperti diskon atau hadiah untuk pembelian dalam jumlah besar, 

dapat menjadi strategi yang efektif. 

2) Peningkatan Kualitas Produk   

UMKM disarankan untuk terus memperbaiki kualitas produk, baik dari segi daya tahan 

maupun penampilan, untuk membedakan produk mereka dengan pesaing. Dengan 

meningkatkan kualitas produk, diharapkan dapat memperkuat minat beli konsumen dan 

meningkatkan loyalitas pelanggan. 

3) Peningkatan Layanan Pelanggan   

Meskipun harga dan kualitas produk adalah faktor utama dalam mempengaruhi 

keputusan pembelian, layanan pelanggan yang baik juga dapat memainkan peran 

penting. Oleh karena itu, pelatihan rutin untuk staf dalam memberikan pelayanan yang 

ramah dan efisien sangat dianjurkan. Pengalaman berbelanja yang positif dapat 

mendorong pelanggan untuk membeli kembali. 

b. Bagi Penelitian yang Akan Datang 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian yang berbeda atau 

mengkombinasikan berbagai metode untuk menguji hipotesis. Penelitian eksperimen atau studi 

longitudinal dapat digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

hubungan antara variabel harga, kualitas produk, dan minat beli. Penambahan variabel lain 

yang mungkin berpengaruh terhadap keputusan pembelian, seperti promosi atau loyalitas 

pelanggan, juga perlu dipertimbangkan dalam penelitian berikutnya. 
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